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ABSTRAK 

Penelitian ini mengeksplorasi dinamika negosiasi identitas budaya antara 

masyarakat Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah di Desa Panggungharjo, 

Sewon, Bantul, Yogyakarta. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif, penelitian ini mengungkap bagaimana kedua kelompok ini, meskipun 

memiliki perbedaan dalam tradisi dan praktik keagamaan, berhasil menjaga 

harmoni sosial melalui toleransi dan komunikasi lintas budaya. Data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi dengan tokoh 

masyarakat serta warga setempat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat NU dan Muhammadiyah 

saling menghormati tradisi keagamaan masing-masing, seperti tahlilan oleh NU 

dan pengajian oleh Muhammadiyah. Perbedaan dalam ritual, seperti jumlah rakaat 

tarawih atau metode penentuan awal Ramadhan, tidak menjadi penghalang bagi 

terciptanya hubungan harmonis. Kehidupan sosial di desa ini diperkuat oleh 

keterlibatan bersama dalam kegiatan desa, seperti gotong royong dan ronda 

malam, yang memfasilitasi interaksi lintas identitas budaya. 

Proses negosiasi identitas budaya ini mencerminkan pentingnya 

pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan lintas budaya yang diinternalisasi oleh 

masyarakat. Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman tentang bagaimana 

dinamika komunikasi dan toleransi dapat memperkuat kohesi sosial dalam 

masyarakat plural. 

Kata kunci: Negosiasi identitas, NU, Muhammadiyah, komunikasi lintas budaya, 

toleransi, Desa Panggungharjo. 
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ABSTRACT 

This study explores the dynamics of cultural identity negotiation between 

the Nahdlatul Ulama (NU) and Muhammadiyah communities in Panggungharjo 

Village, Sewon, Bantul, Yogyakarta. Using a qualitative descriptive approach, 

this study reveals how these two groups, despite differences in religious traditions 

and practices, manage to maintain social harmony through tolerance and cross- 

cultural communication. Data were collected through in-depth interviews, 

observations, and documentation with community leaders and local residents. 

The results show that the NU and Muhammadiyah communities respect 

each other's religious traditions, such as tahlilan by NU and pengajian by 

Muhammadiyah. Differences in rituals, such as the number of rakaat tarawih or 

the method of determining the beginning of Ramadan, do not become barriers to 

creating harmonious relationships. Social life in this village is strengthened by 

joint involvement in village activities, such as gotong royong and night patrols, 

which facilitate interactions across cultural identities. 

This process of cultural identity negotiation reflects the importance of 

cross-cultural knowledge, awareness, and skills internalized by the community. 

This study contributes to the understanding of how the dynamics of 

communication and tolerance can strengthen social cohesion in plural societies. 

Keywords: Identity negotiation, NU, Muhammadiyah, cross-cultural 

communication, tolerance, Panggungharjo Village. 


